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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara status gizi dan status sosial terhadap aktifitas
fisk siswa SDN Pacarkeling 10 Surabaya selama masa Pandemi Covid 19. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian korelasional dengan menggunakan dua variabel bebas (status gizi dan status sosial) dan satu
variabel terikat (aktifitas fisik). Dalam penelitian ini mengambil sampel dari suatu populasi yang berjumlah 60
orang dengan menggunakan metode cluster random sampling. Hasil penelitian yang didapat dari status gizi yaitu
49 siswa gizi berlebih dan 11 siswa obesitas, jadi rata-rata status gizi siswa adalah gizi berlebih (overweight).
Untuk status sosial ekonomi orang tua siswa bervariasi, berkategori sangat kurang 7 orang, kurang 16 orang,
cukup 21 orang, baik 10 orang, dan sangat baik 6 orang. Jadi rata-rata status sosial ekonomi orang tua siswa
adalah cukup. Dan aktifitas fisik siswanya berkategori kurang sekali 9 orang, kurang 32 orang, cukup 14 orang,
baik 5 orang, dan baik sekali 1 orang. Sehingga rata-rata aktifitas fisik siswa adalah kurang.

Kata Kunci: Pandemi Covid 19, Status Gizi, Status Sosial, Aktifitas Fisik

1. PENDAHULUAN Dengan situasi dan kondisi pandemi COVID-

Pada tanggal 2 Maret 2020, kasus pertama 19 saat ini, sedikit banyak berpengaruh terhadap gaya
COVID-19 terdeteksi di Indonesia. Per tanggal 8 Mei hidup masyarakat, termasuk siswa SDN Pacarkeling
2020, ada 12.776 kasus dan 930 kematian dilaporkan 10 Surabaya. Gaya hidup beraktivitas fisik juga
terjadi di 34 provinsi (UNICEF, 2020). Selama terpengaruh, yang sebelumnya dengan mudah
belum adanya vaksin, Indonesia dan banyak negara beraktivitas  diluar ruang, sekarang banyak
lainnya mengandalkan pembatasan interaksi fisik batasannya. Menurut pengamatan peneliti, siswa
untuk  memperlambat  penyebaran COVID-19. SDN Pacarkeling 10 Surabaya memiliki postur tubuh
Intervensi yang diterapkan di Indonesia mencakup beraneka ragam, ada yang tinggi kurus, ada yang

karantina bagi orang-orang yang diduga terinfeksi, tinggi besar, ada yang pendek gemuk, ada yang
pembatasan perjalanan domestik dan internasional, pendek tapi proposional.Berbagai upaya yang
larangan berkumpul dalam kelompok dan keramaian, diambil pemerintah untuk menekan penyebaran virus

serta penutupan sekolah, pabrik, restoran, dan ruang telah menimbulkan ~ dampak  buruk  bagi
publik.Berbagai upaya untuk  mengendalikan perekonomian. Indonesia mengalami pertumbuhan

pandemi tersebut menimbulkan dampak signifikan di ekonomi sebesar 5 persen atau lebih tinggi selama
sektor ekonomi, kegiatan sehari-hari, dan seluruh satu dekade terakhir. Namun, pada tahun 2020, angka
aspek kehidupan anak. Dampak tersebut bisa jadi tersebut diperkirakan turun hingga sekitar 2 persen.

melekat seumur hidup pada sebagian anak. Meskipun Perkiraan skenario terburuk bahkan menyajikan
risiko kesehatan akibat infeksi COVID-19 pada anak penurunan yang lebih signifikan — pertumbuhan
lebih rendah dibandingkan dengan kelompok usia sebesar minus 3,5 persen pada tahun 2020. Ekonomi
yang lebih tua, terdapat 80 juta anak di Indonesia global juga diperkirakan mengalami pertumbuhan
(sekitar 30 persen dari seluruh populasi) yang sebesar minus 3 hingga 4 persen pada tahun 2020.
berpotensi mengalami dampak serius akibat beragam “Kurva ganda” yang mencakup sektor kesehatan dan
dampak sekunder yang timbul baik dalam jangka resesi perlu diatasi dan “diratakan” dengan
pendek maupun jangka panjang. Ketidaksetaraan menyeimbangkan kualitas kesehatan masyarakat dan
yang selama ini terjadi bisa semakin parah, pertumbuhan ekonomi (Gros, 2020). Kehilangan
khususnya terkait dengan gender, tingkat pendapatan, pendapatan rumah tangga yang terjadi secara tiba-
dan disabilitas. Kita harus sadari bahwa “anak-anak tiba menimbulkan ketidakstabilan situasi ekonomi
adalah korban yang tidak terlihat” mengingat adanya keluarga dan dapat berujung pada kemiskinan.
dampak jangka pendek dan panjang terhadap Pendapatan dan konsumsi keluarga miskin dan rentan
kesehatan, kesejahteraan, perkembangan, dan masa yang memiliki anggota keluarga anak-anak akan
depan anak. berkurang karena tabungan yang tidak memadai.

Kemerosotan ekonomi akibat pandemi dapat

Jurnal Education and development Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Hal. 244



E.ISSN.2614-6061
P.ISSN.2527-4295

Vol.9 No.2 Edisi Mei 2021

meningkatkan level kemiskinan dunia hingga
mencakup setengah miliar orang atau 8 persen dari
populasi dunia (Sumner, Hoy, & Ortiz-Juarez, 2020).
Proyeksi Bappenas menunjukkan bahwa
kemungkinan penduduk Indonesia jatuh miskin naik
menjadi 55 persen, dengan sekitar 27 persen calon

kelas menengah diperkirakan mengalami
ketidakamanan pendapatan yang
menghawatirkan.Menarik untuk dicermati,

bagaimana kondisi orang tua siswa yang sekolah di
SDN Pacarkeling 10 Surabaya. Dimana kondisi
sebelum pandemi saja kemampuan ekonomi orang
tua sudah di bawah upah minimum sekitar Rp.
800.000,00 per bulan tergolong rendah. Besaran
tersebut jauh dari standar biaya hidup keluarga di
kota Surabaya yang mencapai Rp. 1.700.000 — Rp.
2.000.000 per bulan. Disaat pandemi ini, banyak dari
mereka yang terdampak secara ekonomi, entah itu di
PHK ataupun penyesuaian penghasilan dari tempat
bekerja. Pada umumnya mereka bekerja wiraswasta
dan karyawan swasta yang cukup bermodalkan ijazah
SMA. Orang tua dengan penghasilan kecil dan di
bawah UMK tidak mampu memenuhi kebutuhan gizi
anaknya. Menurunnya pendapatan keluarga akibat
pandemi juga memberi dampak turunan bagi
pemenuhan asupan gizi bagi anak-anak. Kurangnya
makanan bergizi tentu akan memberi dampak
terhadap tumbuh kembang anak-anak. Hal ini dapat
berdampak kurang baik untuk konsentrasi anak.
Perhatian orang tua terhadap anaknya juga kurang
disebabkan orang tua sibuk mencari tambahan
penghasilan. Semangat anak untuk beraktivitas juga
menurun. Apalagi pemerintah menerapkan lockdown
wilayah, pembatasan sosial dan menutup sarana
pendidikan/  sekolah.  Sehingga anak untuk
beraktivitas gerak berkurang, pembelajaran hanya
melalui daring. Hal ini mempengaruhi status gizi
anak. Untuk anak yang status sosial ekonomi orang
tua mampu, masih bisa tercukupi fasilitas/ sarana
geraknya, tapi untuk anak yang status sosial ekonomi
orang tua rendah pasti akan kesulitan memenuhinya.
Melihat fakta ini, status sosial ekonomi orang tua
diduga berhubungan terhadap status gizi serta
aktivitas fisik siswa.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dikembangkan dalam
penelitian ini adalah penelitian  korelasional.
Penelitian korelasional merupakan suatu penelitian
yang menghubungkan satu atau lebih variabel bebas
dengan satu variabel terikat tanpa ada upaya untuk
mempengaruhi variabel tersebut (Maksum, 2018: 88)

Penelitian ini menggunakan variabel bebas
dan variabel terikat, dengan variabel bebas terdiri
dari status gizi (X1) dan status sosial ekonomi (X2).
Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini
adalah aktivitas fisik siswa (). Selanjutnya variabel
yang ada akan dianalisis untuk mengetahui adanya
pengaruh antara variabel X1 terhadap Y, variabel X2

terhadap Y dan secara simultan variabel X1 dan X2
terhadap Y.

Analisis data dari variabel-variabel yang ada
akan menggunakan regresi linier berganda. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara variabel bebas yaitu status gizi dan status
sosial ekonomi terhadap variabel terikat aktivitas
fisik siswa selama pandemi COVID-19.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. DESKRIPSI DATA STATUS GIZI

Deskripsi data pada variabel bebas 1 yaitu
status gizi siswa diperoleh dari hasil pengukuran
tinggi badan dan berat badan, lalu dimasukkan ke
dalam rumus Indeks Massa Tubuh Menurut Umur
(IMT/U). Perolehan data dari hasil status gizi tersebut
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

aple Tae ]
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| N "l ke |
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I
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Hasil data variabel status gizi pada tabel di
atas, adalah hasil dari pengukuran umur dibagi
dengan IMT. Pada hasil tabel di atas setelah
dimasukkan ke norma Kkategori status gizi
menunjukkan bahwa status gizi siswa SDN
Pacarkeling 10 memiliki gizi berlebih. Dengan
rincian dari 60 siswa yang menjadi sampel penelitian
adalah 49 siswa (82%) menunjukkan gizi berlebih
dan 11 siswa (18) obesitas.

Dengan demikian dari tabel di atas dapat
disimpulkan  bahwa mayoritas siswa SDN
Pacarkeling 10 Surabaya memiliki status gizi
overweight.

B. DESKRIPSI
EKONOMI

Deskripsi data pada status sosial di SDN
Pacarkeling 10 Surabaya memberikan gambaran
tentang sstatus sosial ekonomi orang tua siswa.
Perolehan data status sosial ekonomi di SDN
Pacarkeling 10 Surabaya dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.

DATA STATUS SOSIAL

KATEGORI INTERW AL FREKLUEN | PERSENT
51 ASE
Sangat Kurang 4-6 7 12%
Kurang 7-9 16 27%
Cukup 10-12 21 35%
Baik 13 -15 10 17%
Sangat Baik =16 6 10%
Jumlah o0 100%

Dari tabel di atas, status sosial ekonomi siswa
SDN Pacarkeling 10 Surabaya berbeda — beda, mulai
dari status sosial ekonomi sangat kurang yang
berjumlah 7 orang, sosial ekonomi kurang berjumlah
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16 orang, status sosial ekonomi cukup yang
berjumlah 21 orang, kategori status sosial ekonomi
baik berjumlah 10 orang, dan status sosial ekonomi
yang mempunyai Kkategori sangat baik adalah 6
orang. Jadi dapat disimpulkan bahwa status sosial
ekonomi siswa di SDN Pacarkeling 10 Surabaya
mempunyai kategori cukup.
C. DESKRIPSI DATA AKTIVITAS FISIK
Proses pengumpulan data dari aktifitas fisik
siswa SDN Pacarkeling 10 Surabaya selama
pandemic covid 19 diperoleh dari total penskoran
kuisioner yang diisi oleh siswa melalu kuisioner
google form. Adapun penyajian perolehan data dari
hasil penelitian aktifitas fisik siswa adalah sebagai
berikut:

KATEGORI INTERVAL FREKUEN | PERSENT
sl ASE
Kurang Sekali 39-56 9 15%
Kurang 5114 32 53%
Cukup 7592 14 23%
Baik 93110 5 8%
Baik Sekali 111128 0 0%
JUMLAH &0 100%

Berdasarkan tabel penskoran aktifitas fisik di
atas, dapat dijelaskan bahwa aktifitas fisik siswa
SDN Pacarkeling 10 Surabaya berbeda — beda. Siswa
yang melakukan aktifitas fisik kurang sekali
sebanyak 9 orang, Kurang 32 orang, Cukup 14 orang,
Baik 5 orang, dan siswa yang melakukan aktifitas
fisik Baik Sekali selama pandemic covid 19 sebanyak
0 orang. Jadi dapat disimpulkan bahwa aktifitas fisik
mayoritas siswa SDN Pacarkeling 10 Surabaya
selama pandemi covid 19 kurang.

D. HASIL UJI HIPOTESIS

Far S o5

Berdasarkan tabel output di atas diketahui
nilai signifikansi variabel status gizi (X1) sebesar
0,000. Jadi, karena nilai signifikansi 0,000 < dari
taraf signifikansi 0,05 maka H1 atau hipotesis
pertama diterima. Artinya status gizi (X1)
berpengaruh terhadap aktifitas fisik () siswa selama
masa pandemi covid 19.

Selanjutnya untuk nilai signifikansi variabel
status sosial (X2) sebesar 0,000. Sama halnya dengan
variabel status gizi, dengan nilai signifikansi 0,000 <
dari taraf signifikansi 0,05, maka H2 atau hipotesis
kedua diterima. Artinya status sosial (X2)

berpengaruh terhadap aktifitas fisik (Y) siswa selama
masa pandemi covid 19.
E. HASIL UJI SIMULTAN

ANOVA®

Mode! Squarss d |MeanSquae | F Sig

Regressita 2%5.248 2 13312 517 iy

Resiua Ji 57416

Todsl
Totl

3 Depandent Vanadle: Aivias Fisik

b. Prdicters: (Consianf), Staws Sesial Status 6@

Berdasarkan tabel output di atas nilai
signifikansi yang didapat sebesar 0,599. Artinya nilai
signifikansi variabel status gizi (X1) dan status sosial
(X2) 0,599 > taraf signifikansi 0,05, maka hipotesis
ditolak atau dengan kata lain status gizi (X1) dan
status sosial (X2) secara simultan tidak berpengaruh
terhadap aktifitas fisik siswa (Y) selama masa
pandemi covid 19.

PEMBAHASAN

Terdapat hubungan yang signifikan antara
status gizi dengan aktifitas fisik anak selama masa
pandemi covid 19. Status gizi anak mempengaruhi
terhadap aktifitas gerak dan perkembangan anak. Dan
juga terdapat hubungan yang signifikan antara status
sosial dengan aktifitas fisik anak. Status sosiaal
mempunyai pengaruh juga terhadap aktifitas anak.
Namun secara simultan keduanya vyaitu status gizi
dan status sosial tidak ada hubungan yang signifikan
dengan aktifitas fisik anak.

Dengan situasi dan kondisi pandemi COVID-
19 saat ini, sedikit banyak berpengaruh terhadap gaya
hidup siswa SDN Pacarkeling 10 Surabaya. Gaya
hidup beraktivitas fisik juga terpengaruh, yang
sebelumnya dengan mudah beraktivitas diluar ruang,
sekarang banyak batasannya. Selain itu sosial
ekonomi orang tua juga sedikit banyak berpengaruh
dengan aktifitas anak dan juga pemenuhan asupan
anak di masa pandemi covid 19 ini. Disaat pandemi
ini, banyak dari mereka yang terdampak secara
ekonomi, entah itu di PHK ataupun penyesuaian
penghasilan dari tempat bekerja. Pada umumnya
mereka bekerja wiraswasta dan karyawan swasta
yang cukup bermodalkan ijazah SMA. Orang tua
dengan penghasilan kecil dan di bawah UMK tidak
mampu  memenuhi  kebutuhan gizi anaknya.
Menurunnya pendapatan keluarga akibat pandemi
juga memberi dampak turunan bagi pemenuhan
asupan gizi bagi anak-anak. Kurangnya makanan
bergizi tentu akan memberi dampak terhadap tumbuh
kembang anak-anak. Hal ini dapat berdampak kurang
baik untuk konsentrasi anak. Perhatian orang tua
terhadap anaknya juga kurang disebabkan orang tua
sibuk mencari tambahan penghasilan. Semangat anak
untuk beraktivitas juga menurun. Apalagi pemerintah
menerapkan lockdown wilayah, pembatasan sosial
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dan menutup sarana pendidikan/ sekolah. Sehingga
anak untuk  beraktivitas gerak  berkurang,
pembelajaran hanya melalui daring. Hal ini
mempengaruhi status gizi anak.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka
dapat dikemukakan simpulan penelitian sebagai
berikut:

a) Terdapat hubungan yang significan antara status
gizi dengan aktifitas fisik siswa selama masa
pandemic COVID 19.

b) Terdapat hubungan yang significan antara status
sosial ekonomi dengan aktifitas fisik anak selama
masa pandemi COVID 19.

c) Secara simultan status gizi dan status sosial
ekonomi tidak ada hubungan yang signifikan
terhadap aktivitas fisik siswa selama pandemi
COVID-19

5. SARAN

a) Untuk meningkatkan aktifitass anak di rumah
sebaiknya lebih memperhatikan status ekonomi
dan status gizi anak

b) Perlunya konsultasi langsung dengan orang tua
siswa agar aktifitas siswa bisa terkontrol selama
masa pandemi COVID 19.

c) Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan bahan
masukan dan perbandingan hasil penelitian jika
memilih  masalah  sejenis  sebagai  objek
penelitiannya.

d) Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan bahan
masukan dan perbandingan untuk
mengembangkan penelitiannya
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